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 Kemukjizatan Nabi Muhammad telah banyak disebutkan dalam  beberapa ayat al-
Qur’an dan kitab-kitab dari para Imam Hadits. Tidak ada kitab yang menjelaskan secara 
spesifik mengenai kemukjizatan Nabi Saw. Dalam kitab Siroh Nabawiyah yang mengusung 
tema Sejarah Kenabian pun hanya beberapa ulasan yang menjelaskan mengenai kemukjizatan 
tersebut. Kemukjizatan Nabi Saw sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh kalangan 
sejarawan muslim, karena dalam setiap mukjizat yang terjadi pada masa dakwah Rosul 
merupakan bukti kebenaran akan kenabiannya. Maka dari itu, penulis akan membahas 
mengenai kemukjizatan Nabi Saw berdasarkan pemaparan Kyai Hasyim dalam kitabnya 
tersebut (sebagaimana fokus penelitian ini). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemukjizatan Nabi Muhammad dalam kitab 
An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin yang mengandung makna besar dalam 
perjuangan dakwah beliau. Rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu; Pertama, bagaimana pemahaman mengenai mukjizat nabi. Kedua, bagaimana 
kemukjizatan nabi Saw dalam kitab An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin karya 
KH. Hasyim Asy’ari. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 
penjelasan tentang mukjizat nabi, dan (2) untuk mengetahui penjelasan kemukjizatan nabi Saw 
berdasarkan kitab An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah konten analisis, memfokuskan 
kajian tehadap analisa teks dari kitab An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin. 
Tentunya diperkuat dengan referensi-referensi pembantu dari kitab/buku lainnya yang 
menopang kajian historiografis ini. Dalam metode ini juga menggunakan tahapan metode 
penelitian sejarah, yaitu, heuristic, kritik, interpretasi dan historiografi. 
 Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemukjizatan Nabi 
Muhammad Saw dalam kitab An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin ini dibagi 
menjadi 4 (empat) macam. Pertama, Mukjizat Nabi Saw yang bersifat Materialistik. Kedua, 
Mukjizat Nabi Saw dalam melihat hal gaib dan apa saja yang akan terjadi di masa depan. 
Ketiga, Mukjizat Nabi Saw dalam melihat beberapa masalah yang dihadapi para sahabatnya. 
Keempat, Mukjizat Nabi Saw dalam terkabulnya do’a-do’a beliau bagi suatu kelompok, do’a 
untuk kebaikan mereka maupun untuk hukuman mereka. 
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